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Abstrak

Analisis wacana kritis memanfaatkan sarana analisis wacana biasa, tetapi dengan 
interpretasi yang lebih “dalam”. Beberapa sarana analisis wacana yang dimanfaatkan 
dalam analisis wacana kritis adalah struktur makro yaitu topik, superstruktur yaitu skema, 
dan struktur mikro yaitu latar, detil, maksud, praanggapan, nominalisasi, bentuk kalimat, 
koherensi, kata ganti, leksikon, grafis, metafora dan ekspresi. Dalam setiap wacana selalu 
terkandung ideologi untuk mendominasi dan berebut pengaruh, oleh karena itu, analisis 

tidak bisa menempatkan bahasa secara tertutup, tetapi harus melihat konteks, 
terutama bagaimana ideologi dari kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan dalam 
membentuk wacana dan salah satu bentuk wacana adalah berita. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan ideologi yang tersembunyi dalam berita ekonomi dan strategi 
penulis menyembunyikan ideologinya dilihat dari: superstruktur, struktur makro, dan 
struktur mikro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode linguistik 
deskriptif, dilanjutkan dengan metode paradigma kritis dan diperkuat dengan penerapan 
metode analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA). Teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan prosedur yang sesuai dengan prosedur analisis wacana kritis 
Eriyanto. Satuan analisis meliputi superstruktur, struktur makro, dan struktur mikro. Dari 
hasil penelitaian dapat disimpulkan, ideologi yang paling dominan dalam berita ekonomi 
surat kabar terbitan Palembang Periode Maret—Mei ideologi pro atau keberpihakan 
wartawan pada pemerintah. Pada struktur makro wartawan menyembunyikan 
keberpihakanya dalam setiap gagasan utama. Pada superstruktur wartawan banyak 
menggunakan piramida terbalik, bagian-bagian yang paling penting dari berita 
diletakkan di bagian awal, pembaca akan tahu apa inti berita yang akan disampaikan 
walaupun hanya menbaca bagian awalnya saja. Pada struktur mikro elemen yang 
paling dominan adalah elemen detil, dalam berita tersebut wartawan menunjukkan 
detil positif yang panjang, terurai dan jelas tentang pihak yang menjadi objek berita 
dalam hal ini pemerintah (pro pemerintah).

wacana

Kata-kata kunci: Berita ekonomi, AWK dan ideologi

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya 

Nama / Nim
Pembimbing 1 : Dr. Mulyadi Eko Pumomo, M.Pd. 
Pembimbing 2 : Drs. H. Suhardi Mukmin, M.Hum.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Wacana adalah unit bahasa yang lebih besar dari kalimat dan istilah 

selalu dipakai oleh berbagai disiplin ilmu. Di lain pihak, dapat dikatakan pula bahwa 

adalah rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi. 

Komunikasi dapat menggunakan bahasa lisan dan dapat pula berupa bahasa tulis.

Menurut Tarigan salah satu yang termasuk ke dalam jenis wacana adalah 

tulis. Wacana tulis adalah wacana yang disampaikan secara tertulis melalui

wacana

wacana

wacana
media tulis (Tarigan, 1987:52). Salah satu yang termasuk ke dalam jenis wacana tulis 

tersebut adalah majalah dan koran.
Koran dan majalah merupakan bagian dari media massa. Menurut Sobur 

(2004:9), media massa adalah suatu alat untuk menyampaikan berita, penilaian, atau 

gambaran umum tentang banyak hal, ia mempunyai kemampuan untuk berperan 

sebagai institusi yang dapat membentuk opini publik. Menurutnya, media massa 

adalah alat atau sarana penyebaran ideologi kelompok dominan, alat legitimasi dan 

alat kontrol sosial bagi wacana publik. Sehubungan dengan hal tersebut, sebenarnya 

media berada pada posisi yang memberikan pengaruh-pengaruh, baik yang sifatnya

positif maupun negatif.

Ideologi itu dapat tercermin dari tulisan di media tersebut. Menurut Sobur 

(2004:35), para reporter, juga para editor berkuasa penuh atas pilihan kata yang 

hendak dipakainya. Ia dapat atau harus memilih salah satu kata diantara deretan kata- 

kata yang hampir mirip namum berbeda “rasa”-nya. Wartawan juga dalam tahap 

pencarian beritanya sejak awal sudah harus menentukan pilihan, siapa narasumber 

yang patut dihubungi, pertanyaan atau persoalan apa yang mesti diajukan. Sementara 

pada proses penulisan beritanya, ia harus memilih fakta-fakta mana yang harus 

didahulukan dan fakta-fakta mana yang harus diceritakan kemudian, ini juga akan 

menimbulkan ideologi yang tidak bisa dianggap kecil. Oleh karena itu, untuk dapat

1
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memahami sebuah tulisan atau wacana, lewat analisis wacana kita akan tahu bukan
itu dihadirkan. Bahkan kita bisa lebih jauhhanya bagaimana dan mengapa pesan 

membongkar penyalahgunaan kekuasaan, dominasi dan ketidakadilan yang

dijalankan serta diproduksi secara samar-samar melalui teks-teks berita itu. Apalagi 

media dalam konteks kekuasaan menjadi hal yang sederdana: di mana dia hidup dan

siapa yang menjadi pemiliknya (Anshori dan Khaerudin, 2005:29).
Dari sudut pandang seperti inilah yang menjadi objek kajian analisis wacana 

kritis pada media massa cetak. Menurut Eriyanto (2001:7), analisis wacana kritis 

berusaha memahami wacana bukan hanya dari aspek kebahasaan saja, akan tetapi 

juga menghubungkan dengan konteks. Konteks yang dimaksud berarti bahasa itu 

dipakai untuk tujuan dan praktik kekuasaan. Selanjutnya Eriyanto mengatakan 

pra(ctik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi melalui aspek kebahasaaan yang 

dipjlih oleh seseorang untuk diungkapkan agar membawa makna ideologi tertentu 

(Eriyanto, 2001:7).

Media massa merupakan sebuah kekuatan raksasa yang sangat 

diperhitungkan. Dalam berbagai analisis tentang kehidupan sosial, ekonomi, dan 

poljtik, media sering ditempatkan sebagai salah satu variabel determinan (Sobur, 

20Q4:31). Media sebagai suatu institusi informasi, dapat pula dipandang sebagai 

fakfor yang paling menentukan dalam proses-proses perubahan sosial-budaya dan 

politik.

Media massa cetak terbitan Palembang merupakan bagian dari institusi 

informasi yang tentunya mencerminkan ideologi penulis atau pemilik media dengan 

aspjrasi lokal, nasional dan global. Maka, apa yang disajikan pada media massa cetak 

terbitan Palembang sangat dipengaruhi oleh kebijakan pemilik media massa tersebut. 

Oleh karena itu, untuk mengungkapkan ideologi yang tersembunyi di dalam media 

cetak terbitan Palembang perlu dilakukan penelitian terhadap rubrik atau teks 

pada surat kabar terbitan Palembang melalui analisis wacana kritis. Berikut ini adalah 

contoh analisis awal atau data awal. Judul berita ‘Tak Efektif Tarik Investor” 

Sumatera Ekspres, Sabtu, 31 Maret 2007. Tema utama yang dikembangkan dalam

massa

pada
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berita tersebut adalah Undang-undang penanaman modal tentang investor asing yang 

tidak efektif karena banyak menimbulkan dampak negatif.
Tema wacana ini didukung dengan skema atau alur tertentu. Teks 

menceritakan terlebih dahulu Undang-Undang Penanaman Modal (UU PM) yang 

baru disahkan oleh DPR, pendapat para ekonom tentang UU PM, dan pihak-pihak 

ahli-ahli yang terkait dengan masalah ini (kontra dan pro). Walaupun ada pihak 

UU PM, statement mereka akan “dimentahkan” kembali pada paragraf
atau

yang pro
berikutnya. Misalnya dapat dilihat dalam kutipan berita berikut : “Mari mengakui, 

untuk memperbaiki iklim investasi, tidak hanya UU PM yang berperan, karena itu, 

tid^k dapat dikatakan bahwa hanya dengan UU PM, investasi akan terdongkrak

(paragraf 6).
Latar peristiwa yang dipakai juga memperkuat topik, yaitu wartawan 

mepguraikan akibat-akibat dari pemberian fasilitas penanaman modal terhadap 

ekonomi nasional. Misalnya pada kutipan, ”sisi lain penanaman modal asing pada 

ekonomi nasional implikasinya, angka pengganguran dan kemiskinan justru 

meningkat” (paragraf 19).

Pada teks, sisi negatif investasi asing itu juga diuraikan secara detil dan 

maksud akhir dari pemberitaan ini, digambarkan secara eksplisit. Para ahli atau pihak 

terkait yang kontra UU PM, alasannya dijelaskan dengan detil dan eksplisit. Untuk 

par^ ahli yang pro UU PM, juga diuraikan alasannya secara detil dan eksplisit, tetapi 

“dimentahkan” pada paragraf berikutnya, dengan alasan lain yang membenarkan 

bahwa investasi asing itu tidak efektif. Misalnya pada kutipan, “Investasi asing tepat 

pada saat iklim ekonomi yang membaik tetapi percuma menanamkan investasi, 
perbankan saja takut memberikan kredit”.

Koherensi yang digunakan memperkuat topik. Pada paragraf 22 dan 23 dua 

hal dihubungkan yaitu pengesahan UU PM justru bertentangan juga dengan UU 

agraria. Berikut kutipanya : Bila pemerintah menilai pasal ini tidak bertentangan 

dengan UU No. 5/1960, FDIP justru beranggapan sebaliknya karena pihak FDIP 

telah berdiskusi dengan ahli agraria”. Kalimat itu menunjukkan dengan jelas dan
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mensugestikan bahwa pengesahan UU PM juga berdampak pada bidang agraria (UU

No. 5/1960).

Teks
menonjolkan DPR, misalnya pada kutipan, “Setelah UU PM disahkan DPR banyak 

pihak yang mengkritik”. Kalimat ini mensugestikan bahwa DPR melakukan hal yang 

tidak efektif karena telah mengesahkan UU PM sehingga banyak pihak yang

berita tersebut banyak menggunakan kalimat pasif yang lebih

mengkritik.
Dalam teks banyak pemakaian kata ganti kita yang seolah-olah nenciptakan 

makna bahwa sikap kontra terhadap UU PM adalah sikap khalayak bukan hanya 

pendapat individu yaitu pada kutipan, ”Jika kita pro terhadap investor asing tak 

menjamin UU PM yang baru disyahkan DPR efektif mendongkrak investasi”

(paragraf 2).
Ada pemakaian leksikon yang menegaskan ketidakefektifan UU PM dengan 

kata tidak bisa “mendongkrak” investasi dibeberapa bagian paragraf.

Dari pemaparan di atas ideologi yang dapat terungkap adalah wartawan 

bersikap kontra terhadap UU PM dan mensugestikan kepada khalayak bahwa 

pengesahan UU PM tentang investor asing tidaklah efektif.

Penelitian tentang analisis wacana teks media pernah dilakukan oleh 

Risnawati dengan skripsi yang berjudul “Analisis Wacana Berita Kriminal Terhadap 

Wanita pada Sumatera Ekspres Periode September—Desember '2005: Kajian 

Stilistik.” Berbeda dengan penelitian sebelumnya, peneliti memfokuskan penelitian 

pada berita ekonomi melalui analisis wacana kritis, sedangkan peneliti sebelumnya, 

mengkaji berita kriminal melalui analisis wacana biasa khusus kajian stilistik saja.
p

Selain itu, objek yang diteliti berbeda. Peneliti, menkaji lima surat kabar terbitan 

Palpmbang: Sumatera Ekspres, Sriwijaya Post, Palembang Post, Transparan, dan 

Berita Pagi untuk periode Maret—Mei 2007, sedangkan peneliti sebelumnya hanya 

mengkaji satu surat kabar yaitu Sumatera Ekspres periode September—Desember 

2005.
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Penelitian analisis wacana juga pernah dilakukan oleh Nouval dengan judul 

Teks Berita di Sumatera Ekspres Edisi Januari—Maret 2003.'Analisis Wacana
tersebut menganalisis tentang kekerasan terhadap wanita dalamPenelitian

pemberitaan yaitu kekerasan seksual, fisik, ekonomi dan psikis. Penelitian ini
Dijk dan membahas struktur mikro. Hasilmenggunakan model analisis wacana van 

penelitian tersebut menyimpulkan bentuk kekerasan yang paling dominan dalam

pemberitaan adalah kekerasan seksual sebanyak 57 (48,72%) dan elemen yang paling 

banyak digunakan wartawan dalam teks adalah elemen leksikon (16,22%).

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti berita ekonomi. Alasan kenapa 

peneliti melakukan penelitian analisis wacana kritis pada berita ekonomi karena' 

dalam berita ekonomi ada pihak-pihak terkait yang lebih menjadi fokus penting atau

lebih ditonjolkan oleh wartawan pada setiap pemberitaan yaitu pemerintah, pemilik 

modal, distributor dan konsumen. Selain itu, berita ekonomi pada media massa cetak 

terbitan Palembang sering ditemui iklan terselubung yang terfokus pada pihak-pihak 

terkait atau pihak yang berkepentingan dengan iklan tersebut. Iklan terselubung 

berbeda dengan iklan biasa, selain penempatan yang ditempatkan pada rubrik berita 

ekonomi, bahasa dan struktur isi atau isi iklan terselubung tampak seperti berita 

ekonomi biasa. Iklan terselubung ini tentu saja menyembunyikan ideologi tertentu 

pula.

Berita ekonomi adalah berita yang sering muncul di berbagai media massa, 

bahkan media massa cetak seperti surat kabar atau majalah meletakan berita ekonomi 

baik yang sifatnya nasional, daerah maupun global, pada kolom khusus, termasuk 

surat kabar terbitan Palembang. Terlihat dan fakta yang ada, sejak krisis moneter 

tahun 1998, pemberitaan media massa Indonesia selalu diisi oleh berita ekonomi. 

Apalagi awal tahun 2002 ketika ekonomi negara Indonesia hancur total akibat 

peristiwa kerusuhan politik dan sosial yang merebak (Wibowo dalam kolom majalah 

Terppo, Agustus 2004.121). Untuk tahun 2007 para ekonom memprediksikan 

ekonomi negara akan membaik (Ikhsan dalam kolom majalah Tempo, Agustus 

20Q4.135), tetapi ternyata ekonomi negara Indonesia yang diberitakan di berbagai
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pemberitaan media massa tahun 2007 justru “goyah 9 kembali, akibat peristiwa besar 

(kecelakan transportasi yang beruntun) yang banyak terjadi di periode Maret Mei 

2007. Dengan alasan inilah peneliti memilih rubrik berita ekonomi untuk di analisis 

melalui analisis wacana kritis.
Alasan peneliti memilih lima surat kabar terbitan Palembang yaitu Sumatera 

Ekspres, Sriwijaya Post, Palembang Posi, Transparan, dan Berita Pagi karena lima 

surat kabar tesebut adalah lima surat kabar terbesar di Palembang dengan rincian 

oplah sebagai berikut, Transparan 75.000 eksemplar per hari, Sriwijaya Post 70.000 

eksemplar per hari, Sumatera Ekspres 60.320 eksemplar per hari, Palembang Post 

60.000 eksemplar per hari, dan Berita Pagi 15.000 eksemplar per hari.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti beranggapan bahwa penelitian analisis 

wacana kritis dalam berita ekonomi surat kabar terbitan Palembang penting untuk 

dilakukan.

1.2 Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ideologi apakah yang tersembunyi dalam berita ekonomi surat kabar terbitan 

Palembang?

2. Bagaimanakah strategi penulis menyembunyikan ideologinya dilihat dari: 
superstruktur, struktur makro, dan struktur mikro?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ideologi yang tersembunyi 

dalam berita ekonomi dan strategi penulis menyembunyikan ideologinya dilihat dari: 
superstruktur, struktur makro, dan struktur mikro.
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1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diarahkan pada hal-hal sebagai 

berikut. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat mengukuhkan pandangan 

analisis wacana kritis tentang karakteristik media massa dalam kaitannya dengan 

pihak-pihak lain yang berkepentingan dengannya. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan bermanfaat sebagai acuan awal untuk menganalisis media massa secara 

- kritis dalam kajian analisis wacana ataupun dalam kajian wacana bahasa Indonesia.
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